BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Deskripsi Metode Pendekatan Meta Analisis
Meta-analisis ialah salah satu upaya untuk merangkum berbagai hasil
penelitian sejenis sehingga diperoleh paduan data secara kuantitatif. Meta-
analisis merupakan suatu studi observasional retrospektif yaitu peneliti
membuat rekapitulasi fakta tanpa melakukan manipulasi eksperimental. Proses
yang dilakukan dalam meta-analisis untuk review jurnal sebagai berikut :

1. Mencari jurnal penelitian terkait dengan penelitian yang akan
dilaksanakan, pencarian jurnal dapat menggunakan situs Semantic Scholar
dan Google Scholar.

2. Melakukan identifikasi status jurnal penelitian dengan menggunakan
Scimago Journal Rank wuntuk jurnal internasional dan SINTA
RISTEKDIKTI untuk jurnal nasional, selain itu dilakukan pengecekan
status jurnal termasuk dalam jurnal predator atau tidak dengan
menggunakan Beall’s List.

3. Melakukan perbandingan dari jurnal penelitian sebelumnya dengan
merujuk pada simpulan umum pada masing-masing jurnal tanpa
melakukan analisis statistik atau analisis mendalam pada data dan hasil
penelitian.

4. Membuat kesimpulan dari hasil perbandingan jurnal yang disesuaikan

dengan tujuan penelitian dan jenis jurnal.



B.

Informasi Jumlah dan Jenis Jurnal

Jurnal penelitian yang digunakan yaitu 6 jurnal, yang terdiri dari 4

jurnal internasional dan 2 jurnal nasional. Jenis jurnal yang digunakan untuk

jurnal penelitian yaitu original research. Jurnal yang digunakan terindeks

Scimago Journal Rank untuk jurnal internasional, sedangkan jurnal nasional

yang sudah terakreditasi SINTA RISTEKDIKTI. Berikut keterangan identitas

setiap jurnal dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Informasi dan Jenis Jurnal

No Jurnal TAR bindex PR quarit  s;R o SITAissn

1 Malaysian Journal 2016 11 0,53 Q4 0,19 - 1394-
of Analytical 2506
Sciences

2 Asian Pacific 2016 45 1,94 Q2 0,54 - 1995-
Journal of Tropical 7645
Medicine

3 Journal of Essential 2015 23 0,82 Q3 0,26 - 0972-
Oil-Bearing Plants 060X

4 Biological  Trace 2017 75 2,43 Q2 0,57 - 0163-
Element Research 4984

5 FITOFARMAKA 2018 6 0,35 - - S3 2622-
Jurnal IImiah 755X
Farmasi

6  Jurnal Biologi 2019 9 0,5 - - S3 2503-
Papua 0450
C. Isi Jurnal

Paparan isi dari jurnal yang ditelaah dengan isi sebagai berikut :

a. Jurnal Pertama (Jurnal Internasional)

Judul Jurnal

Nama Jurnal

Penerbit

: Assessment Of Antioxidant Activity And Total
Phenolic Content From Green Coffee Robusta Sp.
Beans

. Malaysian Journal of Analytical Sciences

. The Malaysian Analytical Sciences Society



Volume & Halaman: Vol. 20 Hal. 1059 - 1065
Tahun Terbit : 2016
Penulis Jurnal . Raseetha Siva, Noratikah Rajikin, Zaibunnisa Abdul
Haiyee, Wan Iryani Wan Ismail
Isi Jurnal
a. Tujuan Penelitian
Untuk menentukan aktivitas antioksidan dan kandungan fenolik
total pada ekstrak kopi Robusta (Coffea canephora P.) menggunakan
pelarut isopropanol atau metanol.
b. Metode Penelitian
1) Desain Penelitian : Eksperimental Laboratorium
2) Instrumen . Spektrofotometer UV-Vis (model Cary 50),
water bath dan rotary evaporator
3) Populasi dan sampel
Sampel penelitian ialah biji kopi hijau Robusta (Coffea
canephora P). Sampel diekstraksi dengan pelarut terpilih pada
sampel dengan rasio pelarut 1:10. Untuk ekstraksi digunakan
campuran pelarut isopropanol atau metanol dan air dengan
perbandingan 60:40. Pelarut sebanyak 100 mL ditambahkan ke
dalam kolom gelas dan didiamkan selama 5 jam sedangkan untuk
campuran air metanol didiamkan selama 24 jam. Karbon aktif
digunakan untuk mengekstraksi kandungan asam klorogenat pada

ekstrak hasil penyaringan. Ekstrak dikeringkan dan didistilasi pada



rotary evaporator dengan suhu 50 °C di bawah tekanan tereduksi
(40 milibar), produk dikeringkan dan disimpan pada suhu kamar
sebelum dianalisis.
4) Metode analisis
Metode uji pada jurnal ini yaitu penentuan total fenolik
menggunakan metode pereaksi Folin-Ciocalteu, sedangkan
aktivitas antioksidan dengan metode FRAP digunakan untuk
menentukan kandungan antioksidan total berdasarkan kemampuan
senyawa antioksidan untuk mereduksi ion Fe3+ menjadi Fe2+.
Data dianalisis dengan analisis varian satu arah (ANOVA)
dilanjutkan dengan uji perbandingan berganda Tukey. Uji
antioksidan dan penentuan fenolik total ditunjukkan sebagai mean
+ standar deviasi (n = 3) dengan tingkat signifikansi dibatasi (p <
0,05).
c. Hasil Penelitian
Pada hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan ekstrak kopi
robusta dengan pelarut isopropanol secara signifikan lebih tinggi 0,48
mg Fe(ll)/g sampel kering yang artinya dalam setiap gram sampel
kering setara dengan 0,48 mg yang tereduksi Fe2+ dan pelarut metanol
0,15 mg Fe(ll)/g sampel kering. Kandungan fenolik total yang
diekstraksi dengan pelarut isopropanol juga jauh lebih tinggi 30,65 mg

GAE / sampel kering dibandingkan dengan pelarut metanol yaitu 16,26



mg GAE / sampel kering. Dari data hasil di atas didapatkan pelarut
ekstraksi yang paling kuat yaitu pelarut isopropanol.
d. Kesimpulan
Pelarut ekstraksi merupakan faktor penting yang mempengaruhi
kapasitas antioksidan dan kandungan fenolik total. Pada jurnal ini
menyebutkan bahwa pelarut yang paling kuat ialah pelarut isopropanol
jika dibandingkan dengan pelarut metanol.
b. Jurnal Kedua ( Jurnal Internasional )
Judul Jurnal . Antioxidant potential, tannin and polyphenol
contents of seed and pericarp of three Coffea species
Nama Jurnal . Asian Pacific Journal of Tropical Medicine
Penerbit : ELSEVIER
Volume & Halaman: Vol. 9 Hal. 366-371
Tahun Terbit : 2016
Penulis Jurnal . Eva Brigitta Patay, Nikolett Sali, Tam"as Koszegi,
Rita Csepregi, Vikt'oria Lilla Bal azs, Tibor
Sebastian N"emeth, Tibor N"emeth, N"ora Papp
Isi Jurnal
a. Tujuan Penelitian
Untuk menginvestigasi aktivitas antioksidan, total fenolik dan
kandungan tanin total pada biji Coffea benghalensis dan Coffea
liberica dibandingkan dengan Coffea arabica.

b. Metode Penelitian



1) Desain Penelitian : Eksperimental Laboratorium
2) Instrumen . Sprektrofotometer Uv-Vis
3) Populasi dan sampel
Biji mentah dan biji matang dari kopi Benghalensis
(Coffea benghalensis), kopi Liberica (Coffea liberica), kopi
Arabika (Coffea arabica). Selanjutnya, diberi label pada masing-
masing sampel, kemudian sampel diekstraksi dengan 5 mL etanol
50%. Kemudian ekstrak dikocok selama 20 menit, disaring dan
disimpan pada suhu 4°C dalam wadah tertutup sampai analisis
(kurang dari 7 hari).
4) Metode analisis
Metode pengujian aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Metode yang
digunakan untuk kandungan total fenolik yaitu metode Faolin-
Ciocalteu dan metode tanin. Untuk pengujian DPPH, standarisasi
pengujian dilakukan dengan aplikasi (0-25) mM Trolox dalam
etanol 50% dan nilai absorbansi dibaca pada 517 nm setelah 30
menit inkubasi pada suhu 25°C. Kapasitas antioksidan dihitung
baik dengan besarnya hambatan serapan DPPH (% inhibisi) dan

persamaan regresi linier.

Absorbansi kontrol— Absorbansi sampel

% Inhibisi = x 100%

Absorbansi kontrol

c. Hasil Penelitian



Hasil aktivitas antioksidan yang didapatkan menggunakan
metode DPPH pada biji matang kopi arabika 1627,089 = 158,675
pumol/g, biji matang kopi benghalensis 1691,492 + 153,326 pumol/g,
biji matang kopi liberika, biji mentah kopi arabika 1019,291 + 94,423
pumol/g, biji mentah kopi benghalensis 1598,913 + 139,436 umol/g,
biji mentah kopi liberika 1200,423 + 106,076 umol/g. Didapatkan hasil
aktivitas antioksidan tertinggi dari uji DPPH pada biji kopi matang
liberika sebesar 2212,817 + 204,156 umol/g dan biji mentah kopi
benghalensis 1598,913 + 139,436 umol/g. Hasil yang didapatkan pada
ekstrak mengandung senyawa tanin, polifenol, dan fenolik. Kandungan
tanin yang tertinggi terdapat pada biji mentah kopi liberika dan biji
mentah kopi arabika. Kandungan polifenol tertinggi terdapat pada biji
mentah kopi arabika. Kandungan fenolik tertinggi terdapat pada biji
mentah kopi arabika dan kulit mentah kopi liberika.
d. Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa biji mentah kopi arabika memiliki
kandungan senyawa tanin, polifenol, dan fenolik yang tinggi. Kopi
benghalensis dapat dijadikan sumber baru antioksidan alami karena
terdapat aktivitas antioksidan yang tinggi.
c. Jurnal Ketiga ( Jurnal Internasional )
Judul Jurnal . A Comparative Study of the Volatile Constituents of

Southeast Asian Coffea arabica, Coffea liberica and



Coffea robusta Green Beans and their Antioxidant

Activities
Nama Jurnal . Journal of Essential Oil Bearing Plants
Penerbit . Taylor & Francis

Volume & Halaman: Vol. 18 Hal. 64-73
Tahun Terbit : 2015
Penulis Jurnal . Alex Keng-Chee Saw, Wan-Sinn Yam, Keng-Chong
Wong & Choon-Sheen Lai
Isi Jurnal
a. Tujuan Penelitian
Untuk mengidentifikasi aktivitas antioksidan dan
membandingkan konstituen yang mudah menguap dari kopi Arabika,
kopi Liberika dan kopi Robusta.
b. Metode Penelitian
1) Desain Penelitian : Eksperimental Laboratorium
2) Instrumen : Spektrofotometri Uv-Vis
3) Populasi dan sampel
Sampel yang digunakan ialah biji kopi yang segar berwarna
hijau dari Coffea arabica, Coffea liberica dan Coffea canephora.
4) Metode analisis
Metode ekstraksi yang digunakan pada jurnal ini yaitu
metode destilasi. Pada penentuan total fenolik menggunakan

metode pereaksi Folin-Ciocalteu, sedangkan metode uji aktivitas



antioksidan yang digunakan yaitu DPPH dan FRAP. Data di
analisis dalam tiga kali percobaan dan hasil dinyatakan sebagai
mean + standar deviasi (SD). Kemudian adanya perbedaan data di
analisis menggunakan ANOVA dengan SPSS 18, dilanjutkan

dengan uji Tukey pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05).

c. Hasil Penelitian

Hasil yang didapatkan pada aktivitas antioksidan ekstrak kopi

dipengaruhi oleh 3 metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian

ini, sebagai berikut :

1)

2)

3)

Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dengan perhitungan
nilai AEAC diperoleh kopi arabika 0,57 = 0,10 mg/mL, kopi
robusta 0,50 + 0,04 mg/mL dan kopi liberika 0,62 + 0,05 mg/mL
dan perhitungan nilai TEAC vyaitu kopi arabika 0,89 = 0,14
mg/mL, kopi robusta 0,96 + 0,08 mg/mL dan kopi liberika0,78 +
0,04 mg/mL.

Fenolik total dari kopi arabika 74 + 147 mmol GAE/qg, kopi robusta
1025 £ 79 mmol GAE/g, dan kopi liberika 1307 = 94 mmol
GAE/g.

Metode FRAP diperoleh hasil dari kopi arabika 2945 + 129 mmol
TE/qg, kopi liberika 3531 + 36 mmol TE/g dan kopi robusta 2676 +
90 mmol TE/qg.

Ketiga pengujian tersebut menunjukkan bahwa kopi liberika

memiliki efek antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kopi



robusta dan kopi arabika, perbedaan ditemukan secara signifikan
dalam uji DPPH dan FRAP.
d. Kesimpulan
Kopi robusta memiliki kandungan zat fenolik yang kurang aktif
dibandingkan dengan kopi liberika dan kopi arabika. Kopi liberika
memiliki aktivitas antioksidan karena mengandung antioksidan non
fenolik yang lebih tinggi.
d. Jurnal Keempat ( Jurnal Internasional )
Judul Jurnal . Levels of Antioxidant Activity and Fluoride Content
in Coffee Infusions of Arabica, Robusta and Green

Coffee Beans in According to their Brewing

Methods
Nama Jurnal . Biological Trace Element Research
Penerbit . Springer

Volume & Halaman: Vol. 179 Hal. 327-333
Tahun Terbit : 2017
Penulis Jurnal . J. Wolska & Katarzyna Janda & K. Jakubczyk & M.
Szymkowiak & D. Chlubek & I. Gutowska
Isi Jurnal
a. Tujuan Penelitian
Untuk menentukan aktivitas antioksidan dari kopi dan kandungan
fluorida tergantung pada spesies kopi yang berbeda.

b. Metode Penelitian



1)
2)

3)

4)

Desain Penelitian : Eksperimental Laboratorium
Instrumen : Spektrofotometri Uv-Vis
Populasi dan sampel

Sampel yang digunakan ialah biji kopi arabika, biji kopi
robusta dan biji kopi hijau. Selanjutnya, dilakukan infusa sederhana
dengan 1,50 g biji kopi yang sudah digiling ditempatkan dalam
gelas kimia ditambahkan 150,0 mL air panas mendidih, dituangkan,
disaring dan setelah 5 menit sampel infusa kopi diambil untuk
dianalisis.
Metode analisis

Penentuan aktivitas antioksidan dari ekstrak biji kopi
menggunakan metode pengukuran penangkapan radikal bebas oleh
DPPH. Data dianalisis dalam tiga replikasi menggunakan Stat Soft
Statistica 12.5 dan microsoft excel yang hasilnya dinyatakan
sebagai nilai rata-rata dan standar deviasi (p < 0,05). Perbedaan data
dianalisis menggunakan ANOVA dilanjutkan dengan post-hoc
Tukey. Untuk uji kandungan fluorida digunakan uji non parametrik
untuk analisis lebih lanjut menggunakan uji Wilcoxon dilanjutkan
dengan uji U Mann-Whitney. Serapan diukur dengan
spektrofotometri Uv-Vis pada panjang gelombang 518 nm. Dari
nilai  absorbansi  tersebut dihitung aktivitas antioksidan
penghambatan dari larutan yang diuji telah dinyatakan dengan %

inhibisi menggunakan rumus berikut :



C.

A0~ 41  100%

% Inhibisi = "

A0 = Absorbansi larutan DPPH pada 518 nm tanpa sampel

Al = Absorbansi larutan DPPH pada 518 nm dengan sampel yang

diuji
Hasil Penelitian

Hasil aktivitas antioksidan dengan % inhibisi penghambatan

DPPH tergantung dari spesies kopi yang digunakan. Hasil yang
diperoleh dengan cara infusa sederhana dari kopi robusta 82%, kopi
arabika 80%, kopi hijau 80,5%, dengan cara french press dari kopi
robusta 81%, kopi arabika 82%, kopi hijau 76%, dengan cara pembuat
espresso dari kopi robusta 82%, kopi arabika 81%, kopi hijau 72%,
dengan cara overflow espresso dari kopi robusta 81%, kopi arabika
78%, kopi hijau 79%, sedangkan cara kopi turkish dari kopi robusta
81%, kopi arabika 83%, dan kopi hijau 84%. Perbedaan yang
signifikan ditemukan antara kopi arabika dan kopi hijau, kopi robusta
dan kopi hijau, dengan cara french press dan pembuat espresso. Tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam potensi antioksidan antara
spesies kopi yang berbeda dengan cara infusa sederhana, overflow
espresso dan kopi turkish. Konsentrasi fluorida dalam infusa kopi
berubah tergantung pada spesies dan kondisi pembuatan. Kandungan

fluorida tertingggi terdapat pada biji kopi hijau.

d. Kesimpulan



Dapat disimpulkan bahwa, potensi aktivitas antioksidan yaitu
71,97%-83,21% dan kandungan fluorida tertinggi terdapat pada biji
kopi hijau. Pada kopi robusta memiliki potensi antioksidan yang tinggi
dan kandungan fluorida paling rendah.

e. Jurnal Kelima ( Jurnal Nasional )
Judul Jurnal . Uji Aktivitas Antioksidan Dari Biji Kopi Robusta
(Coffea canephora P.) Berdasarkan Perbedaan
Ekologi Dataran Tinggi Di Pulau Jawa
Nama Jurnal : FITOFARMAKA Jurnal llmiah Farmasi
Penerbit : Universitas Pakuan
Volume & Halaman: Vol. 8 Hal. 67-72
Tahun Terbit : 2018
Penulis Jurnal : Novi Fajar Utami, Nhadira Nhestricia, Sri Maryanti,
Tien Tisya, Siti Maysaroh
Isi Jurnal
a. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis potensi aktivitas antioksidan tertinggi biji kopi
robusta yang dipengaruhi oleh perbedaan ekologi dataran tinggi dari
sembilan daerah di Pulau Jawa dengan menggunakan metode DPPH
(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan vitamin C yang digunakan sebagai
kontrol positif.
b. Metode Penelitian

1) Desain Penelitian : Eksperimental Laboratorium



2) Instrumen : Spektrofotometri Uv-Vis (Optizen)
3) Populasi dan sampel
Sampel dalam penelitian ini ialah biji matang kopi Robusta
(Coffea canephora) yang diekstraksi dengan pelarut etanol 96%
yang direndam selama 6 jam sambil sesekali diaduk kemudian
didiamkan selama 18 jam. Maserat dipisahkan dengan cara filtrasi
kemudian proses penyarian diulang sebanyak tiga kali dengan
pelarut yang sama. Filtrat dikeringkan dengan menggunakan
Vaccum Dryer hingga diperoleh ekstrak kering.
4) Metode analisis
Metode ekstraksi yang digunakan pada jurnal ini ialah
metode maserasi. Metode penentuan senyawa metabolit
menggunakan pereaksi alkaloid (Dragendroff, Mayer dan
Bouchardat). Metode uji antioksidan yang digunakan ialah metode
DPPH (2,2 difenil-1-pikrihidrazil). Serapan larutan sampel diukur
pada spektrofotometri Uv-Vis. Analisis data aktivitas antioksidan
menggunakan hambatan serapan DPPH (% Inhibisi) dan nilai IC50
diperoleh dari potongan garis antara 50% daya hambat dengan
sumbu konsentrasi menggunakan persamaan linier (y = bx + a),
dimana y = 50 dan x menunjukkan IC50.
c. Hasil Penelitian
Hasil uji penghambatan deret terhadap DPPH dengan

konsentrasi 2,4,6,8 dan 10 ppm diperoleh persamaan linear y =



8,4377x + 5,699 dengan nilai R2 = 0,9924. Aktivitas antioksidan biji
kopi robusta Provinsi Jawa Barat (Bogor, Kuningan, Sumedang
dengan ketinggian 680 mdpl, 800 mdpl, 900 mdpl memiliki IC50
sebesar 62,04 ppm, 59,94 ppm 52,24 ppm), Provinsi Jawa Tengah
(Temanggung, Boyolali, Wonosobo dengan ketinggian 620 mdpl, 599
mdpl, 800 mdpl memiliki IC50 sebesar 50,18 ppm, 9,88 ppm 42,63
ppm), dan Provinsi Jawa Timur (Jombang, Malang, dan Kediri dengan
ketinggian 700 mdpl, 500 mdpl, 720 mdpl memiliki IC50 sebesar
76,59 ppm, 37,47 ppm 42,77 ppm). Ekstrak biji matang kopi robusta
dari sembilan daerah di Pulau Jawa mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, saponin dan tanin. Penetapan hasil aktivitas antioksidan
dengan penetapan panjang gelombang maksimum yang diukur pada
500-600 nm diperoleh hasil 517 nm, kemudian dilakukan penetapan
waktu inkubasi optimum yang selama 60 menit dan diperoleh pada
menit ke 30. Pada uji aktivitas antioksidan didapatkan hasil yang
berbeda, hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan ekologi tempat
tumbuh yang berbeda. Ekstrak biji kopi robusta Wonosobo memiliki
aktivitas yang paling kuat jika dibandingkan dengan sembilan daerah
lainnya yang ada di Pulau Jawa.
Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji matang kopi robusta dari
sembilan daerah di Pulau Jawa mengandung senyawa flavonoid,

alkaloid, saponin dan tanin. Aktivitas antioksidan ekstrak kopi robusta



Wonosobo yang paling kuat dibandingkan dengan kopi robusta dari
sembilan daerah lainnya di Pulau Jawa, hal tersebut karena adanya
perbedaan ekologi tempat tumbuh yang berbeda.
f. Jurnal Keenam ( Jurnal Nasional )
Judul Jurnal . Skrining Fitokimia dan Uji Antioksidan Ekstrak Biji
Kopi Sangrai Jenis Arabika (Coffea arabica) Asal
Wamena dan Moanemani, Papua
Nama Jurnal : Jurnal Biologi Papua
Penerbit . Universitas Cenderawasih

Volume & Halaman: Vol. 11 Hal. 103-109

Tahun Terbit : 2019
Penulis Jurnal . Septiani Mangiwa, Agnes E. Maryuni
Isi Jurnal

a. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kandungan fitokimia dan aktivitas
antioksidan biji kopi sangrai arabika (Coffea arabica) asal Wamena
dan Moanemani.
b. Metode Penelitian
1) Desain Penelitian : Eksperimental Laboratorium
2) Instrumen . Spektrofotometri Uv-Vis
3) Populasi dan sampel
Sampel dalam penelitian ini ialah biji kopi sangrai arabika

(Coffea arabica) yang diekstraksi dengan pelarut metanol selama



24 jam dan diaduk sesekali dengan magnetic stirrer, kemudian
disaring dan dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 40°C.
Ekstrak disimpan dalam wadah tertutup dan dilakukan analisis
selanjutnya.
4) Metode analisis
Metode yang digunakan uji antioksidan yaitu 2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil (DPPH), sedangkan untuk senyawa metabolit yaitu
pereaksi Wegner, Meyer, dan Dragendroff. Serapan larutan sampel
diukur pada spektrofotometri Uv-Vis dengan panjang gelombang
517 nm. Kemudian dilakukan pengukuran kontrol positif terhadap
BHA dan pengukuran absorbansi blanko terhadap metanol.
c. Hasil Penelitian
Ekstrak biji kopi sangrai arabika mengandung senyawa golongan
alkaloid, terpenoid, flavonoid, saponin, dan tanin. Pada analisis
kualitatif menunjukkan bahwa kedua ekstrak biji kopi sangria arabika
asal Wamena dan Moanemani memiliki aktivitas antioksidan yang
ditunjukkan dengan memudarnya warna ungu dari 2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil (DPPH) dan berubah menjadi kuning. Perubahan warna
sterjadi karena berbanding lurus dengan konsentrasi ekstrak yang
digunakan. Sedangkan analisis kuantitatif aktivitas antioksidan
menunjukkan bahwa absorbansi yang diperoleh berbanding terbalik
dengan konsentrasi ekstrak. Semakin besar konsentrasi larutan uji

maka nilai absorbansinya semakin kecil. Jumlah radikal bebas yang



dihambat oleh larutan ekstrak dinyatakan dalam % inhibisi. Ekstrak
biji kopi arabika memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai % inhibisi
sebesar 61,71% dan 69,07%. Sementara BHA digunakan sebagai
kontrol positif mampu menghambat radikal bebas sebesar 89,34%
pada konsentrasi yang sama. Nilai IC50 dari kedua ekstrak ditentukan
dengan analisis regresi linear diperoleh nilai 1C50 ekstrak biji kopi
sangrai asal Wamena dan Manoemani berturut-turut sebesar 107,97
ppm dan 100,91 ppm.
Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa metode ekstraksi yang digunakan
yaitu maserasi, ekstraksi dilakukan pada suhu kamar sehingga dapat
mengurangi resiko terjadinya kerusakan pada senyawa metabolit biji
kopi arabika. Pelarut metanol ialah pelarut ekstraksi terbaik untuk biji.
Ekstrak biji kopi Arabika asal Wamena dan Moanemani mengandung

senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin.



